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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

&

Gambar V.4 Pemeriksaan Makroskopik Akar Pakis Tangkur



LAMPIRAN 2
DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.ith.ac.id

Nomor : 1152/11.C0O2.2/PL/2018. 13 Maret 2018
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 033/F.MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 20 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pakis tangkur yang dibawa
oleh Sdr. Asep Saeful Rohmat (NPM : 2404114098), adalah :

Divisi : Pteridophyta

Kelas . Polypodiopsida

Bangsa : Polypodiales

Nama suku / familia : Polypodiaceae

Nama jenis / species : Selliguea feei Bory

Sinonim . Polypodium feei Mett., Pleopeltis feei Alderw., Grammitis
vulcanica Blume.

Nama umum : Pakis tangkur (Indonesia)

Buku acuan : 1. Darnaedi, D. & Wulijarni-Soetjipto, N. 2003. Selliguea feei

Bory. In: de Winter, W.P. & Amoroso, V.B. (eds.). Planr
Resources of South-East Asia No. 15 (2). Cryptogams: Ferns
and fern allies. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia. pp. 184 —
186.

2. Hovenkamp, P.H. 1998. Selliguea. In: Hovenkamp ef al. (eds.).
Flora Malesiana, Series 11, Volume 3. Polypodiaceae.
Rijksherbarium/Hortus Botanicus, Leiden, The Netherlands.
pp. 175-231.

3. Smith, AR, Pryer, K M., Schuettpelz, E., Korall, P.,
Schneider, H. & Wolf, P.G. 2006. A classification for extant
ferns. Taxon. 55 (3): 705 = 731.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. i

Tembusan: W
Dekan SITH ITB, sebagai laporan. e

Gambar V.5 Hasil determinasi tanaman
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LAMPIRAN 3
HASIL EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI

4,52 kg simplisia Akar pakis tangkur

Ekstrak kental yang dihasilkan

1232,7 gram
Fraksi n-Heksan yang Fraksi Etiil asetat Fraksi Air yang
dihasilkan sebanyak yang dihasilkan dihasilkan sebanyak
60,12 gram sebanyak 513,75 gram 298,66 gram
Uji Antiinflamasi Uji Antiinflamasi

Gambar V.6 Diagram alir proses ekstraksi
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LAMPIRAN 4
PROSES FRAKSINASI

Simplisia

V} y

Dimaserasidengan methanol
5x 24 jam

Di saring

Dievaporasi

Ekstrak kental

Fase n-heksan |

.

- Dievaporasi

Fraksi n-heksan
kental

Fase air

A 4

Fase etil asetat

Dilarutkan dalam metanol dan air
(9 mL dan 81 mL ), campurkan
dalam corong pisah dengan
pelarut n-heksan sebanyak

270 mL

Dikocok secukupnya

Dibiarkan selama 1 jam sampai
terbentuk dua lapisan

Perlakuan ini dilakukan selama
3x1 jam

Dipartisi dengan pelarut etil
asetat sebanyak 2 kali volume
fase air

Dikocok secukupnya

Dibiarkan selama 24 jam sampai
terbentuk dua lapisan

Perlakuan ini dilakukan selama
3x24 jam

Fraksi air

—  Freeze dryer

- Dievaporasi

Fraksi etil asetat kental

Gambar V.7 Diagram proses fraksinasi



LAMPIRAN 5

TABEL EKSTRAKSI, FRAKSINASI DAN RENDEMEN

Nama Sampel Bobot (Gram) Rendemen %
Simplisia 452 20,18
Ekstraksi 1232,7 27,272
Fraksi n-heksan 60,12 5,01°
Fraksi etil asetat 513,75 42,81°
Fraksi air 298,60 24,8°

Keterangan : a = persen rendemen terhadap simplisia

b = persen rendemen terhadap ekstrak

Tabel V.5 Hasil ekstraksi dan fraksinasi serta rendemen
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LAMPIRAN 6

POLA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS EKSTRAK, FRAKSI
n-HEKSAN, DAN FRAKSI AIR DENGAN ELUEN
KLOROFORM : METANOL (8:2)

Rf: 0,3
(A) (B) ©
Keterangan : A = Sebelum disemprot anisaldehida/asam sulfat
(sinar UV 254 nm)
B = Sebelum disemprot anisaldehida/asam sulfat
(sinar UV 366 nm)
C = Sesudah disemprot penampak bercak anisaldehida/asam

sulfat

Gambar V.8 Pola kromatografi ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan
fraksi air
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LAMPIRAN 7
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI FRAKSI
n-HEKSAN
Hewan Uji
- Pengelompokkan hewan uji
- Diberi tanda pada sendi kaki kanan
belakang
— — Pengukuran volume radang awal
Kontrol positif Uji Pembanding
Kelompok 1 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 2
|
¢ \4 \ 4 v
SuSpensi Suspensi fraksi Suspensi fraksi Suspensi fraksi Suspensi
Tra aEan 1 n-heksan n-heksan n-heksan Natrium
g ° 50 mg/kgbb 100 mg/kgbb 200 mg/kgbb diklofenak
. | 50 mg/70kgbb

Setelah 30 menit

Disuntikan suspensi lambda
karagenan 1% sebanyak 0,2 mL

Setelah 30 menit

Pengukuran volume radang setiap 30 menit sekali selama
6 jam dan pada 24 jam menggunakan alat pletismometer

Analisis data dengan uji Kruskal-
Wallis dilanjut uji Mann Whitney

Gambar V.9 Diagram alir pengujian antiinflamasi
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI FRAKSI AIR

Hewan Uji
- Pengelompokkan hewan uji
- Diberi tanda pada sendi kaki kanan
belakang
. — Pengukuran volume radang awal
Kontrol positif Uji Pembanding
1 , | |
Kelompok 1 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 2
|
¢ \4 v v
Suspensi Suspensi fraksi Suspensi fraksi Suspensi fraksi Suspensi
Tra aEan 1% air go ma/kgbb air 100 air 200 I_\latnum
9 ° glkg mg/kghbb ma/kgbb diklofenak
, . 50 mg/70kgbb

Setelah 30 menit

Disuntikan suspensi lambda

karagenan 1% sebanyak 0,2 mL

Setelah 30 menit

Pengukuran volume radang setiap 30 menit sekali selama
6 jam dan pada 24 jam menggunakan alat pletismometer

Analisis data dengan uji Kruskal-
Wallis dilanjut uji Mann Whitney

Gambar V.10 Diagram alir pengujian antiinflamasi
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LAMPIRAN 9
PENGUKURAN VOLUME RADANG

=

Gambar V.11 Penandaan kaki kanan Gambar V.12 Kaki tikus sebelum
tikus diinduksi

Gambar V.13 Pengukuran volume Gambar V.14 Kaki tikus setelah
diinduksi radang waktu 0 (\VV0) diinduksi



64

LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Gambar V.15 Pengukuran volume Gambar V.16 Pembacaan skala
radang setelah diinduksi volume radang
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LAMPIRAN 10

PERHITUNGAN DOSIS SEDIAAN UJI

Kelompok Kontrol
Tragakan 1%

ﬁ x 100 mL = 1 g dalam 100 mL air panas

Lambda Karagenan 1%
1
100

Kelompok dosis fraksi n- heksan 200 mg/kgbb

x 10 mL = 0,1 g dalam 10 mL NaCl 0,9%

Untuk tikus 200 gram :% x 200 mg = 40 mg/20kgbb

Pemberian rute peroral adalah 2 mL

40
—£ =20 mg/mL

Konsentrasi

Pembuatan sediaan : 20 X 20 = 400 mg disuspensikan dalam 20 mL tragakan

Kelompok dosis fraksi n-heksan 100 mg/kgbb

Untuk tikus 200 gram = % X 100 mg = 20 mg/200kgbb

Pemberian rute peroral adalah 2mL

20
Zr:ng = 10 mg/mL

Konsentrasi

Pembuat sediaan diambil dari perbandingan dosis 200 mg/kgbb
V1.Cl =V2.C2
10.10 =V2.20

V2 ==
20
V1 =5 mL diambil dari sediaan dosis 200 mg/kgbb dan disuspensikan

dalam 10 mL Tragakan
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Kelompok dosis fraksi n-heksan 50 mg/kgbb

Untuk tikus 200 gram = % x 50 mg = 10 mg/200kgbb

Pemberian rute peroral adalah 2mL

10 mg
. 5 mg/mL

Konsentrasi

Pembuat sediaan diambil dari perbandingan dosis 200 mg/kgbb
V1.Cl =V2.C2

10.5 =V2.20
V2 =2
20
V1 = 2,5 mL diambil dari sediaan dosis 200 mg/kgbb dan

disuspensikan dalam 10 ml Tragakan
Kelompok dosis fraksi air 200 mg/kgbb

Untuk tikus 200 gram =% x 200mg = 40 mg/200 kgbb
Pemberian rute peroral adalah 2 mL
Konsentrasi ——& = 20 mg,/mL

2mL

Pembuatan sediaan : 20 X 20 = 400 mg disuspensikan dalam 20 mL
tragakan

Kelompok dosis fraksi air 100 mg/kgbb

Untuk tikus 200 gram = % x 100 mg = 20 mg/200kgbb

Pemberian rute peroral adalah 2 mL
Konsentrasi ——& = 10 mg,/mL
2mL

Pembuat sediaan diambil dari perbandingan dosis 200 mg/kgbb
V1.Cl =V2.C2
10.10 =V2.20
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
V2 =22
20
V1 = 5 mL diambil dari sediaan dosis 200 mg/kgbb dan disuspensikan

dalam 10 ml Tragakan

8. Kelompok dosis fraksi air 50 mg/Kgbb

Untuk tikus 200 gram = % x 50 mg = 10 mg/200kgbb

Pemberian rute peroral adalah 2 mL
.10 mg
Konsentrasi Al 5 mg/mL
Pembuat sediaan diambil dari perbandingan dosis 200 mg/kgbb
V1.Cl =V2.C2

10.5 =V2.20
\V. =
20
V1 = 2,5 mL diambil dari sediaan dosis 200 mg/kgbb dan

disuspensikan dalam 10 ml Tragakan
9. Kelompok Pembanding ( Natrium diklofenak 50 mg/70kghbb )
Dosis untuk tikus 200g =50x0,018
=0,9 mg/200g bb

Volume pemberian =2 mL

Y 4 0,9
Konsentrasi sediaan = Y 0,45 mg/mL
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LAMPIRAN 11
PERSENTASI PENINGKATAN EDEMA PADA SETIAP WAKTU PENGAMATAN

jam ke-
kelompok
Wos W 1 W s W W s W W s W 4 W s W W W e W 24
kontrol positif 200 400 500 600 800 900 1000 1000 1000 1200 1100 1000 900
300 400 500 500 600 700 700 800 1000 1000 1200 1300 1000
200 400 400 600 700 700 800 800 1000 900 1200 1300 800
rata-rata 233.3333 400 466.66667 | 566.66667 700 766.6667 833.33333 866.667 1000 1033.333 | 1166.6667 1200 900
SD 57.73503 0 57.735027 | 57.735027 100 115.4701 152.75252 115.47 0 152.7525 | 57.735027 173.2 0
pembanding 200 260 260 300 300 300 260 100 100 60 0 0 0
100 200 300 300 360 360 260 200 160 100 100 60 0
100 200 260 260 300 300 300 200 100 100 60 60 0
rata-rata 133.3333 220 273.33333 | 286.66667 320 320 273.33333 166.667 120 86.66667 | 53.333333 40 0
SD 57.73503 34.641 23.094011 | 23.094011 | 34.641016 34.64102 23.094011 57.735 34.64102 | 23.09401 50.33223 34.641 0
Fraksi n-Heksan 150 125 112.25 143.75 150 200 256.25 268.75 256.25 243.75 256.25 200 150
dosis1 1375 181.25 150 150 200 200 268.75 268.75 231.25 231.25 243.25 200 150
50 mg/kgbb 143.37 143.75 150 200 200 143.75 268.78 268.75 243.74 243.74 231.25 200 143.75
rata-rata 143.6233 150 137.41667 | 164.58333 | 183.33333 181.25 264.59333 268.75 | 243.7467 239.58 243.58333 200 147.916667
SD 6.253 28.6411 | 21.794973 | 30.830518 | 28.867513 | 32.47595 7.2255542 0 12.5 7.213993 | 12.503333 0 3.60843918
Fraksi n-Heksan 200 200 140 200 240 340 300 280 300 280 200 200 100
dosis2 160 200 100 200 200 200 200 200 200 160 140 100 100
100 mg/kgbb
140 160 200 280 200 280 300 500 300 280 200 100 100
rata-rata 166.66 186.667 | 146.66667 | 226.66667 | 213.33333 | 273.3333 266.66667 326.667 | 266.6667 240 180 133.333 100
SD 30.5505 23.094 50.33223 | 46.188022 | 23.094011 | 70.23769 57.735027 155.349 | 57.73503 | 69.28203 | 34.641016 57.735 0
Fraksi n-Heksan 200 200 300 300 300 400 380 400 300 300 400 100 100
dosis3 200 200 200 300 300 500 380 380 300 280 400 100 100
200 mg/kgbb
140 200 300 200 300 200 300 280 200 300 200 200 100
rata-rata 180 | 200 | 266.66667 | 266.66667 | 300 | 366.6667/ | 35333333 | 353.333 | 2666667 | 203.3333 | 33333333 | 133333 | 100
SD 34.64102 0 57.735027 | 57.735027 0 152.7525 46.188022 64.291 57.73503 | 11.54701 | 115.47005 57.735 0
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LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)
kelompok i
0.5 1 15 2 25 3 3.5 4 4.5 5 55 6 24
kontrol positif 200 400 500 600 800 900 1000 1000 1000 1200 1100 1000 900
300 400 500 500 600 700 700 800 1000 1000 1200 1300 1000
200 400 400 600 700 700 800 800 1000 900 1200 1300 800
rata-rata 233.33 400 466.67 566.667 700 766.67 833.33 866.7 1000 1033.3 1166.7 1200 900
SD 57.735 0 57.735 57.735 100 115.47 152.75 1155 0] 152.75 57.735 173.2 0
pembanding 200 260 260 300 300 300 260 100 100 60 0 0 0
100 200 300 300 360 360 260 200 160 100 100 60 0
100 200 260 260 300 300 300 200 100 100 60 60 0
rata-rata 133.33 220 273.33 286.667 320 320 273.33 166.7 120 86.667 53.333 40 0
SD 57.735 34.64 23.094 23.094 34.641 34.641 23.094 57.74 34.641 23.094 50.332 34.64 0
fraksi air dosis 1 200 280 240 300 240 400 300 400 300 280 160 100 0
50 mg/kgbb 160 200 200 220 200 300 300 300 280 200 160 140 0
200 300 160 140 200 300 200 300 280 200 140 100 100
rata-rata 186.67 260 200 220 213.333 333.33 266.67 333.3 286.67 226.67 153.33 113.3 33.3333
SD 23.094 52.92 40 80 23.094 57.735 57.735 57.74 11.547 46.188 11.547 23.09 57.735
160 160 200 280 300 340 300 300 280 200 100 100 0
fraksi air dosis 2 160 100 280 200 240 300 200 300 280 200 200 100 100
100 mg/kgbb 200 200 300 200 200 240 300 280 300 220 100 100 100
rata-rata 173.33 153.3 260 226.667 246.667 293.33 266.67 293.3 286.67 206.67 133.33 100 66.6667
SD 23.094 50.33 52.915 46.188 50.3322 50.332 57.735 11.55 11.547 11.547 57.735 0 57.735
100 100 200 160 280 280 340 380 300 280 200 140 100
fraksi air dosis 3 200 200 200 160 160 300 300 300 300 280 200 100 100
200 mg/kgbb 100 100 240 100 220 200 300 300 300 300 100 160 100
rata-rata 133.33 133.3 213.33 140 220 260 313.33 326.7 300 286.67 166.67 133.3 100
SD 57.735 57.74 23.094 34.641 60 52.915 23.094 46.19 0 11.547 57.735 30.55 0




LAMPIRAN 12
VOLUME TELAPAK KAKI TIKUS PADA SETIAP WAKTU PENGAMATAN (mL)

70

kelompok . Volume telapak kaki tikus
No No Tikus

hewan Wos | Wi | Wis | Wo | Wos | Wiz | Wss | Wa | Wus | Ws | Wss W W 24
1 0.005 | 0.015 | 025 | 1.5 | 0.035 | 045 | 0.05 | 0.055 | 0.055 | 0.055 | 0.065 | 0.065 | 0.055
2 0.005 | 0.02 | 025 | 1.125 | 0.03 | 0.34 | 0.04 | 0.05 | 0.045 | 0.055 | 0.065 | 0.065 | 0.07
1 | Kontrol positif 3 0.005 | 0,017 | 0.25 | 1.025 | 0.035 | 0.04 | 0.04 | 0.045 | 0.045 | 0.055 | 0.05 | 0.065 | 0.07
Rata-rata | 0.005 | 0.017 | 0.25 | 1.216 | 0.033 | 0.276 | 0.043 | 0.05 | 0.048 | 0.055 | 0.06 | 0.065 | 0.065
SD 0 |0003| 0 | 0250|0002 0212 |0.005] 0.005|0005| 0 |0008| O 0.0086
1 0.005 | 0.01 | 0.018 | 0.018 | 0.02 | 0.02 |0.018 | 0.015 | 0.01 | 0.01 | 0.008 | 0.005 | 0.005
2 0.005 | 0.01 | 0.015 | 0.02 | 0.02 | 0.023 | 0.018 | 0.015 | 0.015 | 0.013 | 0.01 | 001 | 0.008
2 | Pembanding 3 0.005 | 0.012 | 0.018 | 0.018 | 0.018 | 0.02 | 0.02 | 0.018 | 0.01 | 001 | 0.01 | 0.008 | 0.008
Rata-rata | 0.005 | 0.010 | 0.017 | 0.018 | 0.019 | 0.021 | 0.018 | 0.016 | 0.011 | 0.011 | 0.009 | 0.007 | 0.007
SD 0 | 0.001 | 0.001 | 0.001 | 0.001 | 0.001 | 0.001 | 0.001 | 0.002 | 0.001 | 0.001 | 0.002 | 0.0017
1 0.005 | 0.04 | 0.036 | 0.039 | 0.039 | 0.04 | 0.048 | 0.057 | 0.059 | 0.057 | 0.055 | 0.057 | 0.048
Dosis1 fraksi 2 0.005 | 0.038 | 0.045 | 0.04 | 0.04 | 0.048 | 0.048 | 0.059 | 0.059 | 0.053 | 0.055 | 0.055 | 0.048
3 n-heksan 3 0.005 | 0.039 | 0.039 | 0.04 | 0.038 | 0.048 | 0.039 | 0.059 | 0.059 | 0.055 | 0.055 | 0.053 | 0.048
50mg/kgbb | Rata-rata | 0.005 | 0.039 | 0.04 | 0.039 | 0.039 | 0.045 | 0.045 | 0.058 | 0.059 | 0.055 | 0.055 | 0.055 | 0.048
SD 0 | 0.001 | 0.004 | 0.005 | 0.001 | 0.004 | 0.005 | 0.001 | 0 |0002| 0 | 0.002 0
1 0.005 | 0.015 | 0.015 | 0.012 | 0.012 | 0.017 | 0.022 | 0.02 | 0.019 | 0.02 | 0.019 | 0.015 | 0.015
_ _ 2 0.005 | 0.015 | 0.015 | 0.01 | 0.015 | 0.015 | 0.015 | 0.015 | 0.015 | 0.015 | 0.013 | 0.012 | 001
A Dos'ﬁzkfraks' 3 0.005 | 0.012 | 0.013 | 0.015 | 0.019 | 0.01 |0.019 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.019 | 0.02 0.01
10n(;mi;/f<znbb Rata-rata | 0.005 | 0.014 | 0.014 | 0.012 | 0.015 | 0.014 | 0.018 | 0.018 | 0.018 | 0.018 | 0.017 | 0.0156 | 0.01167
) 0 | 0001 | 0001|0002 | 0003 0003|0003 o.ggz 0.002 | 0.002 | 0.003 | 0.0040 | 0.00289
1 0.005 | 0.015 | 0.015 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0025 | 024 | 0.025 | 0.02 | 0.02 | 0025 | 001
Dosis 3 fraksi 2 0.005 | 0.015 | 0.015 | 0,015 | 0.02 | 0.02 | 0.03 | 0.024 | 0.024 | 0.02 | 0.019 | 0025 | 001
5 n-heksan 3 0.005 | 0.012 | 0.015 | 0.02 | 0.015 | 0.02 | 0.015 | 0.02 | 0.019 | 0.015 | 0.02 | 001 | 0015
200mg/kgbb | Rata-rata | 0.005 | 0.014 | 0.015 | 0.018 | 0.018 | 0.02 | 0.023 | 0.094 | 0.022 | 0.018 | 0.019 | 0.02 | 0.01167
SD 0 0001 | 0 0002|0002 0 |0007]| 0125 | 0.003 | 0.002 | 0.000 | 0.0086 | 0.00289




LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)
kelomook No Volume telapak kaki tikus
No hewzfn Tikus
Wos | Wi | Wis | Wo | Wos | W3 | Was | Wa | Wys W s Wss W W 24
1 0.005 | 0.01 | 0.019 | 0.017 | 0.03 | 0.019 | 0.025 | 0.02 | 0.025 | 0.02 | 0.019 | 0.013 0.01
Dosis 1 2 0.005 | 0.01 | 0.015 | 0.015 | 0.016 | 0.015 | 0.02 | 0.02 | 0.02 | 0.019 | 0.015 | 0.013 | 0.012
6 fraksi air 3 0.005 | 0.01 | 0.02 | 0.013 | 0.012 | 0.015 | 0.022 | 0.02 | 0.02 | 0.019 | 0.015 | 0.012 0.01
50 mg/kgbb | Rata-rata | 0.005 | 0.01 | 0.018 | 0.015 | 0.019 | 0.016 | 0.022 | 0.02 | 0.021 | 0.019 | 0.016 | 0.012 | 0.0106
SD 0 0 0.002 | 0.002 | 0.009 | 0.002 | 0.002 0 0.002 | 0.0005 | 0.002 | 0.0005 | 0.0011
1 0.005 | 0.01 | 0.013 [ 0.015 | 0.019 | 0.02 | 0.022 | 0.02 | 002 | 0.019 | 0.015| 0.01 0.01
Dosis 2 2 0.005 | 0.008 | 0.01 | 0.019 | 0.015 | 0.017 | 0.02 | 0.015 | 0.02 | 0.019 | 0.015 | 0.015 0.01
7 fraksi air 3 0.005 | 0.01 | 0.015 | 0.02 | 0.015 | 0.015 | 0.017 | 0.02 | 0.019 | 0.02 | 0.015| 0.01 0.01
100 mg/kgbb | Rata-rata | 0.005 | 0.009 | 0.012 | 0.018 | 0.016 | 0.017 | 0.019 | 0.018 | 0.019 | 0.0193 | 0.015 | 0.0116 | 0.01
SD 0 0.001 | 0.002 | 0.002 | 0.002 | 0.002 | 0.002 | 0.002 | 0.000 | 0.0005 0 0.0028 0
1 0.005 | 0.008 | 0.01 | 0.015 | 0.013 | 0.019 | 0.019 | 0.022 | 0.024 | 0.02 | 0.019 | 0.015 | 0.012
Dosis 3 2 0.005 | 0.01 | 0.015 | 0.015 | 0.013 | 0.013 | 0.02 | 0.02 | 0.02 0.02 | 0.019 | 0.015 0.01
8 fraksi air 3 0.005 | 0.01 | 0.01 | 0.015 | 0.01 | 0.016 | 0.015 | 0.02 | 0.02 0.02 0.02 0.01 0.013
200 mg/kgbb  "Ratarata | 0,005 | 0.009 | 0.011 | 0.015 | 0.012 | 0.016 | 0.018 | 0.020 | 0.02L | 002 | 0.019 | 0.0133 | 0.0116
SD 0 0.001 | 0.002 0 0.001 | 0.003 | 0.002 | 0.001 | 0.002 0 0.000 | 0.0028 | 0.0015
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